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ABSTRAK

Wulandari, Lidya.2020. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada
Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan Menggunakan
Model Problem Based Learning. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika,
Program Sarjana Strata (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. H. Syaifudin, M.Pd. (II)
Muslimin, M.Pd.

Kata kunci: Analisis, Kemampuan Komunikasi Matematis, Model Problem Based
Learning, Pecahan.

Belajar siswa tidak hanya cukup menghafal rumus dan menguasai perhitungan, akan
tetapi siswa juga perlu pembelajaran matematika yang bermakna melalui komunikasi
matematis dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah karena banyak informasi yang dapat disampaikan dengan bahasa
matematika, misalnya menyajikan persoalan atau masalah kedalam bentuk model
matematika misalnya diagram, persamaan matematika, grafik ataupun tabel lapangan
operasional. Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
menggunakan model problem based learning”. Jenis ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VII di SMP lzzatuna Palembang. Sampel yang diambil sebanyak 2 kelas yang dipilih
secara random sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII A dan
VII B. Kelas VII A berjumlah 19 siswa dan Kelas VII B berjumlah 19 siswa. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa mengenai materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis data yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan model
problem based learning pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan kelas VI dikategorikan baik dengan rata-rata persentase sebesar 58,21%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam undang-undang tersebut juga dijelaskan bahwa pendidikan nasional
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait serta terpadu untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional (Sunardi, 2013, hal. 3)

Matematika adalah salah satu diantara ilmu pengetahuan yang sangat penting
dalam perkembangan dunia pendidikan, sehingga mata pelajaran matematika
diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Saat belajar matematika
siswa akan terbiasa untuk berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif serta memiliki
kemampuan untuk bekerja sama. (Depdiknas, 2006)

Tujuan umum pembelajaran matematika mengacu pada Permendiknas No. 22
Tahun 2006 tentang standar isi mempunyai lima tujuan pembelajaran matematika ,
salah satunya pada poin ke-4 menyebutkan bahwa pembelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan
gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan

atau masalah. (Depdiknas, 2006, hal. 346)



Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut (Aini, 2019, hal. 529) mengutip
dari National Council of Teachers of Mathematics menetapkan lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan
koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasonin), dan kemampuan representasi
(representation). Sehingga terdapat keselarasan antara tujuan pembelajaran
matematika yang dirumuskan PERMENDIKNAS dan NCTM yaitu kemampuan
komunikasi. Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu dari kelima
kemampuan matematis yang ditargetkan dalam kurikulum matematika seperti yang
tercantum dalam Standar Kompetensi Lulusan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar siswa tidak
hanya cukup menghafal rumus dan menguasai perhitungan, akan tetapi siswa juga
perlu pembelajaran matematika yang bermakna melalui komunikasi matematis
dengan symbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah karena banyak informasi yang dapat disampaikan dengan bahasa
matematika, misalnya menyajikan persoalan atau masalah kedalam bentuk model
matematika misalnya diagram, persamaan matematika, grafik ataupun tabel. Menurut
(Whardani, 2016, hal. 15), kemampuan komunikasi matematis mengandung arti
kemampuan siswa dalam matematika yang meliputi kemampuan membaca,
menyimak, berdiskusi, menelaah, mengevaluasi ide, symbol, istilah, serta informasi
matematika.

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan PISA (Programme for

International Student Assesment) tahun 2012 menunjukkan bahwa hasil skor rata-rata



prestasi matematika siswa Indonesia yaitu 375, dimana skor rata-rata internasional
yaitu 494. Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi.
Dengan skor siswa Indonesia yang hanya 375 menunjukkan bahwa siswa yang
artinya siswa hanya mampu memecahkan permasalahan untuk masalah matematika
yang sangat sederhana, kurang bisa mengkomunikasikan pemahaman mereka dan
juga hanya mampu menjawab soal-soal yang biasa diajarkan dalam kontek
permasalahan rutin dan familiar. (Whardani, 2016, hal. 3)

Hasil penelitian yang dilakukan TIMSS (Trends in International Mathematics
and Science Study) tahun 2011 menunjukkan bahwa hasil skor prestasi matematika
siswa Indonesia yaitu 386, dimana skor rata-rata internasional yaitu 500,
menempatkan siswa Indonesia pada peringkat ke-38 dai 42 negara Yyang
berpartisipasi. Dari skor prestasi matematika di atas menunjukkan bahwa siswa
Indonesia berada dalam kategori rendah dimana siswa hanya memiliki kemampuan
dasar matematika saja, siswa dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan
matematika namun hanya dalam kontek yang sederhana. Rendahnya skor yang
dimiliki Negara Indonesia maupun Negara lainnya yang tidak mencapai rata-rata
adala lebih kompleks sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan masalah langkah
demi langkah dan juga kurang mampua mengkomunikasikan pemahaman mereka
dalam berbagai situasi. (Whardani, 2016, hal. 3)

Menurut (Fauzan, 2018, hal. 90) mengutip dari Chinnappan & Desplat (2012)
menyatakan bahwa materi pecahan termasuk materi yang kompleks dan sulit
dipelajari oleh siswa. Kurangnya pemahaman konsep pecahan menjadi salah satu

penyebab utama timbulnya ketidakmampuan siswa dalam menjawab soal dengan



benar (komunikasi tertulis). Sejalan dengan pendapat tersebut (Usman, 2016, hal. 25)
setuju bahwa pecahan termasuk salah satu konsep intelektual yang kompleks dan sulit
dipelajari oleh siswa. Demikian hal itu tentu dapat mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa antara lain dengan
mengubah cara berinteraksi dengan siswa. Salah satu langkah yang bisa dilakukan
yaitu memilih model pembelajaran yang bisa mengajak siswa untuk belajar aktif.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai yaitu problem based learning.

Berdasarkan hasil penelitian (Liestarie, 2017, hal. 118) yang berjudul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Il Sekolah Dasar pada Materi
Mengenal Konsep Bilangan Pecahan” hasil penelitian tersebut tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas I11 SD N 2 Kadipaten berada pada kategori rendah.
hal ini terlihat pada kemampuan siswa pada saat pemberian soal mengenai peristiwa
sehari-hari tentang konsep bilangan pecahan dengan benda, ilustrasi dan simbol-
simbol, serta kalimat matematika sebagian besar siswa menjawab salah serta pada
saat melakukan wawancara, semua siswa mengalami kesulitan ketika diberikan
pertanyaan bagaimana penerapan konsep bilangan pecahan pada kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan penelitian (Fauzan, 2018, hal. 95) yang berjudul ” Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Negeri 4 Palu Dalam Memahami
Konsep Pecahan Berdasarkan Gender Yang Berkemajuan Tinggi” hasil penelitian
tersebut bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Laki-laki dan perempuan

belum mampu memahami konsep pecahan dalam menyelesaikan soal perbandingan



pecahan, tetapi kedua subjek mampu mengomunikasikan ide yang mereka miliki.
Contoh yang diberikan subjek LK merupakan contoh konkrit dalam kehidupan
sehari-hari sedangkan subjek PR menggunakan contoh konkrit yaitu berupa gambar
model daerah. Ditarik kesimpulan bahwa kedua subjek mampu memahami konsep
pecahan dan mampu mengomunikasikan ide-ide matematis yang dimiliki kedalam
bentuk tulisan maupun lisan.

Selain itu, dalam penelitian (Fajriah, 2018, hal. 115) dengan judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Materi Segitiga Dan
Segiempat” hasil penelitian yang telah dilakukan pada 5 orang siswa kelas VII dalam
menyelesaikan soal-soal kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong
rendah. hasil ini dapat dilihat dari hasil soal-soal yang diujikan terdapat butir soal dari
dua indikator kemampuan komunikasi matematis yang masih berada pada skala
<33%, dan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal no 4 dengan indikator membuat
konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dna generalisasi dan soal no 5
dengan indikator mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf matematis dalam
bahasa sendiri.

Dengan demikian salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan objek matematika
yang dipelajari, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bebas
berkomunikasi dengan mengungkapkan ide atau mendengar ide temannya. Dalam
komunikasi matematis siswa dapat mengemukakan ide dengan cara
mengkomunikasikan pengetahuan matematika yang dimiliki baik dalam bentuk

aljabar, gambar, diagram atau model matematika lainnya.



Berdasarkan uraian di atas, diperlukan informasi lebih jauh dan mendalam
tentang kemampuan komunikasi siswa pada materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan kelas VII sehingga peneliti bermaksud melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Pada Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan

Menggunakan Model Problem Based Learning .

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan
komunikasi siswa pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan

pecahan menggunakan model problem based learning?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan

menggunakan model problem based learning”.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan menggunakan model
problem based learning.

2. Bagi siswa



Siswa dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis pada materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan menggunakan model problem
based learning.

3. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan inovasi dalam melakukan penelitian

yang sama agar penelitian dapat lebih baik.



DAFTAR RUJUKAN

Aini, F. (2019). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Matei
Segitiga dan Segiempat. Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019, 536.

Depdiknas. (2003). Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian. Jakarta:
Depdiknas.

Depdiknas. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Depdiknas.

Depdiknas. (2006). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
Tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional.

Djamarah, S. B. (2010). Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta:
Rineka Cipta.

Fajriah, S. N. (2018). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada
Materi Segitiga dan Segiempat. Journal Cendikia: Jurnal Pendidikan
Matematika, 103-104.

Fathurrohman, M. (2015). Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Strategi
Alternatif Pembelajaran di Era Global. Yogyakarta: Kalimedia.

Fauzan, M. R. (2018). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP
Negeri 4 Palu Dalam Memahami Konsep Pecahan Berdasarkan Gender Yang
Berkemajuan Tinggi. Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, 95.

Firdaus, M. F., & Aini, I. N. (2019). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Pada Matei Segitiga dan Segiempat. Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019, 536.

Isrok'atun. (2018). Model- Model Pembelajaran Matematika. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Kemendikbud. (2017). Matematika SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. Jakarta:
Balitbang, Kemendikbud.

Lestari, K. E. (2015). Penelitian Pendidikan Matematika. Bandung: PT Refika
Aditama.

53



54

Liestarie, R. R. (2017). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 111
Sekolah Dasar pada Materi Mengenai Konsep Bilangan Pecahan.
Pedadidaktika Jurnal IImiah, 118.

Marsigit. (2006). Matematika SMP Kelas VII. Bogor: Yudhistira.

Nakita, M. F. (2019). Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Materi Segiempat dan Segitiga SMP Kanisius Gayam
Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

NCTM. (2000). Principles and Standards for School Mathematics. 4.

Pratiwi, 1. (2019). Efek Program PISA Terhadap Kurikulum di Indonesia. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, 51.

Rachmayani, D. (2014). Penerapan Pembelajaran Reciprotocal Teaching Untuk
Meningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar
Matematika Siswa. Jurnal Pendidikan UNSIKA, 13-23.

Riduwan, A. (2009). Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika Untuk Penelitian (
Administrasi  Pendidikan-Bisnis-Pemerintahan-Sosial-Kebijakan-Ekonomi-
Hukum-Manajemen-Kesehatan). Bandung: Alfabeta.

Sanjaya, W. (2013). Penelitian Pendidikan. Jakarata: Kencana Prenada Media Group.
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Sumarmo, U. (2017). Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa. Bandung: PT
Refika Aditama.

Sunardi. (2013). Penilaian Pembelajaran (Asesmen). Palembang: Tunas Gemilang.

Tresno, S. (2019). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada
Materi Segiempat dan Segitiga. Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika, 20.

Usman. (2016). Profil Pengetahuan Konten Pedagogis Guru Matematika SMP pada
Konsep Pecahan  Sub-Konstrukn Bagian-Keseluruhan  Berdasarkan
Pengalaman Mengajar. Surabaya: UNESA.

Whardani, F. (2016). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VI
MTS Daarul Hikmah Pamulang Pada Materi Segiempat dan Segitiga. Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah



